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Abstract

This study aims to determine the effect of Job Training and Work Environment on Employee
Performance partially and simultaneously at PT Mitratama Cipta Selaras South Jakarta. This research
method uses quantitative analysis methods, namely using 70 respondents. Data analysis techniques in this
study are using instrument tests, validity tests, reliability tests, normality tests, multicollinearity tests,
heteroscedasticity tests, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation
coefficient analysis, determination coefficient analysis, and hypotheses through t-test and f-test. The results
of the regression equation Y = 7.004 + 0.894X1 + 0.761X2. The correlation coefficient value obtained is
0.835, meaning that the independent variable with the dependent variable has a very strong level of
influence with a determination coefficient or simultaneous influence of 88.8% while the remaining 11.2%
is influenced by variables not examined in this study. The partial hypothesis results of the job training
variable (X1) obtained a calculated value of t> ttable (8.162> 1.995) this is also reinforced by a significant
value of 0.000 <0.005. Thus, job training has a significant effect on employee performance. The work
environment variable (X2) obtained a calculated value of t> ttable (12.411> 1.995), this is also reinforced
by a significant value of 0.000 <0.005. Thus, the work environment has a significant effect on employee
performance. Based on the results of the simultaneous analysis, the Fcount value> Ftable or (77.196>
3.130) was obtained, this is also reinforced by a probability significance of 0.000 <0.05. Thus, HO is
rejected and H3 is accepted. This means that there is a significant simultaneous influence between job
training and the work environment on employee performance at PT Mitratama Cipta Selaras, South Jakarta
Keywords: Job Training, Work Environment, Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan secara parsial dan simultan pada PT Mitratama Cipta Selaras Jakarta Selatan. Metode
penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu mengunakan 70 responden. Teknik analisis
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji instrumen, uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji
multikolineritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda,
analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, serta hipotesis melalui uji t dan uji f. Hasil
persamaan regresi Y = 7,004 + 0,894X, + 0,761X,. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,835 artinya
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat pengaruh yang sangat kuat dengan koefisien
determinasi atau pengaruh secara simultan sebesar 88,8% sedangkan sisanya sebesar 11,2% dipengaruhi
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil hipotesis secara parsial variabel pelatihan kerja (Xi)
diperoleh nilai thitung > tiavel (8,162 > 1,995) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005.
Dengan demikian pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel lingkungan
kerja (X2) diperoleh nilai thitung > tabel (12,411 > 1,995), hal tersebut diperkuat juga dengan nilai signifikan
0.000 < 0,005. Dengan demikian lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil analisis secara simultan diperoleh nilai Fpitung > Fuabel atau (77,196 > 3,130), hal tersebut
juga diperkuat dengan probability signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima.
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Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara pelatihan kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan Pada PT Mitratama Cipta Selaras Jakarta Selatan
Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan memiliki banyak faktor
salah satunya pelatihan kerja, lingkungan kerja
merupakan kegiatan manajemen untuk
menjalankan  standar-standar  organisasional.
Pelatihan merupakan sikap mental yang tercermin
dalam meningkatkan keterampilan atau tingkah
laku individu, kelompok atau masyarakat berupa
keteramoialn terhadap peraturan pekerjaan atau
ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tercapainya
perusaan. Sementara itu, kata “kerja” merupakan
sesuatu yang dibutuhkan manusia

Berikut dibawah ini adalah tabel data pra
survei kinerja karyawan PT Mitratama Cipta
Selaras Jakrta Selatan

Tabel L.1
Data Pra Survei Kinerja Karyawan
PT Mitratama Cipta Selaras
Periode 2022-2024

o | Indilmtor Ursian Pu::a]ul 22 023 2024

0 | K| b | Kriteris | % | Kriterin | 9o | rier

Konantitas -
melaksanskan o E T b 7%
1 hasil kerja 100%: | A 0% =3 0% E % | B

Kuslitss | pekerjsan sesuai

hasil kerja apa yanz 100%: | A 13% B 0% E B0% | B

Efesiensi | Mampn
3 | mela tagas pekerjan W00% | A | 73 B % B 5% | B

tugas

dam taatterhadap | 1008 [ 2 5% E 75% E % B

=

Disiplin
kerjs

Prascapaisn 2022 2023 0224
£ K ] Kriteria % Kriiteria ] Kriteri

§ | Inisiatif peLefasn LA W00% | A| 7% | B e | B % | B

1ya 00% | A T0% | B T0% B B0% B

8 | Kreativitas 10% | A | 80% | B 0% B BO% B

‘menerapican
¥ | Ksjofuran | =ifet jojur dalam 100% | A | B0% | 20% 80% E 80% B
Xondisi apamm
<aat bakers

Sumber - PT Mitratama Cipta Selaras

Sesuai dengan pra Survei kinerja karyawan
yang dilakukan PT Mitratama Cipta Selaras
sebanyak 70 orang. Bahwa dari data tersebut masih
ada yang penilaiannya rendah dan tidak ada
peningkatan dari tahun ketahunnya yaitu selama 3
tahun tidak ada peningkatan sama sekali, dan hal
ini menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya

Tabel 1.2
Data Pra Survei Pelatihan Kerja Karyawan
PT Mitratama Cipta Selaras
Periode 2022-2024

Tahun

No | Indikator Uraian 2022 2023 2024

Ya | Tidak | Ya Tidak | Ya | Tidak

Penyampaian materi
oleh orang yang 40% | 60% | 48% 61% | 43% | 5T%
profesional

1 | Instuldur

Paserta semangat
mtuk mengikuti 43% | 55% | 44% 565 | 48% | S51%
pelatihan

2 | Peserta

Penyampaian materi
yang sesual dengan
tujuan pelatihan
sumber daya 6% [ 4% | 39% 61% | 48% | 52%
manusia yang
hendak dicapai oleh
peruzzhaan

3 | Materi

Menggunakan
metode yang efektif

sesuaidenganjents | gpec | goey | 41% | 9| 3% | 65%
materi dan

komponen peserta
pelatihan.
Pelahhmen.yusmau
Sumber : PT I\-ﬁ.uam:aiaé?;a Selaras

Sesuai dengan pra Survei pelatihan kinerja
karyawan yang dilakukan PT Mitratama Cipta
Selaras sebanyak 70 orang. Bahwa dari data
tersebut terdapat 3 indikator yang penilainnya
rendah yaitu pertama tujuan. Tujuan mendapatkan
penilaian sebesar 33% dan tidak ada kenaikan dari
tahun ke tahunnya, yang kedua metode. Metode
mendapatkan penilaian sebesar 35% dan tidak ada
peningkatan dari tahun ketahunnya, dan yang
ketiga yaitu materi. Materi mendapatkan penilaian
sebesar 48% dan ini juga tidak ada peningkattan
dari tahun ketahunnya

Dari ketiga indikator ini menjadi salah satu
pengaruh terhadap penurunan kinerja karyawan.
Sebagai contoh dari indikator materi yaitu kurang
maksimalnya  penyampaian  materi = yang
mengakibatkan ada beberapa karyawan yang
kurang paham mengenai pekerjaan yang baik
sesuai SOP yang berlaku

Karena masih banyak karyawan yang belum
menguasai tata cara kerja yang sesuai dengan SOP
yang beralaku maka pelatihan ini sangat penting
dan perlu di miliki karyawan sebelum karyawan

4 | Metode

£ | Tujuan 3% | 4% 58% | 33% 7%
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tersebut di tempatkan pada posisi yang sudah di
siapkan

Setiap orang memiliki kemampuan masing-
masing, akan tetapi kemampuan yang dimiliki
belum tentu sesuai dengan spesifikasi yang dicari
dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka itu penting
bagi perusahaan untuk pelatihan agar karyawan
tahu apa yang seharusnya dilakukan dan bagaimana
melakukanya

Tabel 1.3
Data Pra Survei Lingkungan Kerja
PT Mitratama Cipta Selaras
Periode 2022-2024

Tahun

No Indikator Uraian 2012 2023 2024
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 |Penermgan | Pomeramemncahayal geec | g | ougsc | osen | 3% | 6%
Subu udara normal
2 | Subuudara tidak panas dan 45% 35% 38% 62% 40% 60%
tidak dingin
Sirkulasi udara
Sirlulasi berjalan dengan o
3 udara baik, terdapat 4 E} 39 61%% 44% 34
ventilast
Uk ruzmg Uluran ruangan
4 kerja = | kerja sesuai yang | 41% 9% 42% 68% 31% 69%
dibutuhlan
i Tata letak ruangan
5 ;r‘;‘ﬁg'::’{‘__em yangrapidan tidak| 33% | 67% | 43% | 37 | 36% | 64%
terlalu sempit
¢ | Privest Terdapatmangan |y, | 5por | age | sou | 40% | 60%
ruangan kerja | privasi saat bekerja
Lingkungan
7 | Kebersihan kerja terjaga 35% 63% 41% 59% 36% 64%
kebersihanya
Tidak ada suara
suara yang
§ | Suara bising mengganggu 3% 63% 41% 58% 41% 39%
berlangsungn ya
pekerjaan
Peralatan kantor
mendukung
9 i;’ujua[‘” terhadap 3% | 6% | 35% | 6w | 40% | 60%
keberlangsun gan
kenja
Peralatan kantor
mendukung
10 kimﬂjam terhadap 0% | 0% | 43 | ST | 3% | es%
keberlangsun gan
kerja

Sumber : PT Mitratama Cipta Selaras

Sesuai dengan pra survei lingkungan kerja
karyawan yang dilakukan PT Mitratama Cipta
Selaras sebanyak 70 orang. Bahwa dari data
tersebut terdapat salah satu indikator yang
penilainya rendah yaitu peralatan kantor untuk
tahun pertama yaitu 34% dan untuk tahun kedua
naik 5% menjadi 35% dan untuk tahun ketiga 40%.
Privasi ruangan kerja sangat perlu dan di butuhkan
demi keberlangsungan bekerja yang maksimal

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Afandi (2020:11) Manajemen
adalah bekerja dengan orang-orang untuk
mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan
fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian

(organizing), penyusunan  personalia  atau
kepegawaian  (staffing),  pengarahan  dan
kepemimpinan (leading), dan pengawasan
(controlling).

Menurut Sedarmayati (2020:33) Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah sebuah
metode memanfaatkan SDM dengan efektif dan

efisien  dengan  serangkaian  perencanaan,
penggerakan, dan pengendalian semua nilai yang
membuat sebuah tenaga manusia bagi mencapai
tujuan sebuah organisasi atau perusahaan

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan Arianty, Bahagia, Lubis, & Siswadi,
(2020:72). Kinerja karyawan merupakan hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan kepadanya untuk mencapai
target kerja. Emron Edison (2020:190), kinerja
adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah di tetapkan
sebelumnya. Menurut Mangkunegara (2019:67)
“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”

Kasmir (2019:125) menjelaskan bahwa
pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan
membekali karyawan dengan menambah keahlian,
kemampuan, pengetahuan dan perilakunya.
Menurut Ivancevich dalam Edy Sutrisno (2019:67),
Pelatihan adalah usaha untuk meningkatkan
prestasi  kerja  (kinerja) karyawan dalam
pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain
yang akan dijabatnya segera. Bintoro dan Daryanto
(2019:54) mengungkapkan bahwa tujuan pelatihan
untuk dapat memperbaiki kinerja karywan. Jadi
pelaksanaan pelatihan yang dilakukkan dengan
efektif dan efisien akan meningkatkan kinerja
karyawan

Sedarmayanti (2019:21) lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun kelompok.
Menurut (Mangkunegara, 2020:34) lingkungan
kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun kelompok.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
yang dikutip dari Sedarmayanti (2020:8), “ Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penellitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
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kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian Asosiatif. Menurut
Veithzal Rizal (2020:37) yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan antara dua varabel atau lebih

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Pelatihan Ker]a (Xl]
No Pemyataan r hitung | r tabel
1 Sa} a mendapatkan pelatihan dengan 018 | 0233 Valid
instruktur yang tepat
1 | Saya d}latlh oleh instruktur yang 0793 | 0235 Valid
profesional
3 Sa}'a.sem:mgat dalam mengikuti 0747 | 0235 Valid
pelatihan
4 | Saya siap untuk mengikuti pelatihan 0837 | 0235 Valid
yang ditentukan
5 | Sava memahami materi vang 0,825 | 0,233 Valid
diberikan oleh pimpinan
¢ | Sayamendapatkan materi yang 0801 | 0235 | Valid
sesuai kompetensi pekerjaan
T : i
7| Saya me(asa.kfm kemL{da.ha.n pekeqa 0,763 0235 Valid
dengan materi yang disampaiakan
8 | Saya merasa metode yang -
= Lo 0.812 | 0235 | Valid
digunakan dan pelatihan menarik
% | Saya mendapatkan pelatlhz.n dengan 0,773 0,235 Valid
metode demonstrasi
10 | Sayamerasa presentasi yang . s
- E— 0,720 0,233 Valid
diberikan menarik i ’

Sumber : Pengolahan Data SPSS. Versi 27 (2025}

Berdasarkan data tabel di atas, variabel disiplin
kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,235),
dengan demikian maka semua pernyataan
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja (X2)

No Pemyataan r hitung | r tabel 7

1 | Saya bekerja dirvangan dengan 0686 | 0233 Valid
pencahayaan yang terang

2 | Sayanyaman bekerja ditempat yang 0738 | 0233 Valid
terang

3 Sg}'a niyaman dengan penataan warna 0724 | 0233 Valid
di ruang kerja

4 | Saya bekerja du‘ua:_lgan yang terang 0720 | 0233 Valid
warnanya dan bersih

5 | Saya bekerja di ruang kerja yang 0,743 | 035 Valid

& | Sayabekerja ditempat suhu udara 0715 | 035 Valid
vang cukup fivaman

7 | Sava bekerja diruangan yang
suhunya sejuk dan nyaman sehingga 0754 | 0233 Valid
membuat saya semangat dalam
bekerja

8 | Sayamerasa nyaman dalam bekerja s

Jenmeem o 0,657 | 0235 | Valid

karena tidak ada suara bising

% | Sayamerasa fokus_dala.m bekerja 0777 | 0233 Valid
dengan suara sunyi

10 | Sava r_naasakan suara ditempat sava 0702 | 0235 Valid
bekerja kedap suara

Sumber : Pengolahan Data SPSS. Versi 27 (2023}

Berdasarkan data tabel di atas, variabel lingkungan
kerja (Xz) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,235),
dengan demikian maka semua pernyataan

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

Tabel 4. 11

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabael Kinerja Karyawan (Y)

No Pemyataan rhifung | rtabel | Keputusan

1 | Saya memastikan bahwa pekerjaan -
saya sudah sesuai dengan standar 0816 | 0253 Valid
perusat

1 | Sayaberusaha teliti dalam 0,864 | 0,233 Valid
menyelesaikan pekerjaan

3 | Sayaberusaha meningkatkan kualitas | 0824 | 0235 Valid
pekerjaan

4 | Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai | 0801 | 0235 Valid
dengan deadline

3 | Sava memaksimalkan waktu saya 0,823 0,233 Valid
selama bekerja

6 | Saya menggunakan waktu dengan 0,807 | 07233 Valid
baik

7 | Saya hadir bekerja tepat waktu 0,819 | 0233 Valid

8 | Saya berusaha hadir sesuai waktu 0,796 0,233 Valid
yang telah ditetapkan perusahaan

% | Saya mampu bekerja sama dengan 0,742 | 0233 Valid
rekan kerja

10 | Saya membantu rekan kerja yang .
mendapatkan kesulitan dalam 0688 | 0233 Valid
bekerja

Sumber - Pengolahan Dara SP5S Ferzi 27 (2025

Berdasarkan data tabel di atas, variabel kinerja
karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel
(0,235), dengan demikian maka semua pernyataan
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

Uji Reliabilitas
Tabel 4. 12
Hasil Uji Realibilitas Pelatihan Kerja (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.32 10
Sumbsr - Pengolahan Dara SP3S. Versi 27 (2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,932 > 0,60 dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa variable disiplin
keja dalam penelitian ini adalah reliabel

Tabel 4. 13

Hasil Uji Realibilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.896 10
Sumber : Pengolahan Diata SPSS. Versi 27 {2023)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,896 > 0,60 dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa variable
motivasi kerja dalam penelitian ini adalah reliabel
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Tabel 4. 14

Hasil Uji Realibilitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)
Reliahility Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

036 10
Sumber - Pengolahan Dara SESS Fersi 27 (2023)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,936 > 0,60 dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa variabel kinerja
karyawan dalam penelitian ini adalah reliabel.

Tabel 4. 15
Hasil Uji Realibilitas Indevenden dan Devenden
. Cronbatch Standar Cronbatch
Variabel Alpha Alpka Keputusan
Pelatihan Kerja (1) 0,932 0,600 Reliahel
Lingkunzan Kerja (X2) 0.896 0,600 Reliabel
Kinerja Karyawan (1) 0.936 0,600 Reliabel

Sumbey : Pengolahan Data SP5S. Versi 27 (1013)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja (X)),
lingkungan kerja (X>) dan kinerja karyawan (Y)
dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan
masing-masing variabel memiliki nilai Chronbath
Alpha lebih besar dari 0,600

Uji Normalitas

Tabel 4. 16
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Rezidual
N 70
Normal Mean 0000000
Parameters™® 5td. Deviation 6.21952308
Most Extreme Absolute 137
Differences Positive 099
Negative -137
Test Statistic 137
Agymp. Sig. (2-tailed)® 072
Monte Carlo Sig. | Siz. 082
(2-tailedy’ 99% Confidence Interval | Lower Bound 087
Upper Bound 073
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors’ methed based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber ; Pengolahan Data SP35. Versi 27 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
diperoleh nilai signifikansi o = 0,083 dimana nilai
tersebut lebih besar dari nilai o = 0,050 atau (0,082
>0,050). Dengan demikian maka asumsi distribusi
persamaan pada uji ini adalah normal.

Uji Multikolineritas

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Multikolineritas Dengan Collinearity Statistic Kinerja
Karyawan Sebagai Variabel Devenden

Coefficients*
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

| Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 [ (Constant) 7.004 2.736 2.360) 013

TOTAL_X1 094 105 01 898| 372 358] 2.793

TOTAL X2 761 d14 752] 6.696] 000 358] 2793
a. Dependent Variable: TOTAL ¥
umber - Pangolahan Data SPSS Varsi 27 (2013)

Berdasarkan pada tabel 4.17 di atas diperoleh nilai
VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 2.793
yang berarti nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance
sebesar 0,358 yang berarti nilai tolerance > 0,1

maka  dapat  disimpulkan  tidak terjadi
multikolineritas antar variabel indevenden
Uji Autokorelasi
Tabel 4. 19
Uji Durbin-Watson
Model Summary®
Chanze Statistics
R Adjusted | 8td. Eor of | R Square F 2z F | Durbin-
Modeal R Semare | B Soquare | the Estimate | Change | Change | df] | 42 | Changs | Watson
1 g3 687 J6R3 43551 .697] 77196 2| 67 000 2133
a. Predictors: (Constant), TOTAL 32 TOTAL X1
. Dependant Vaniable: TOTAL ¥

Sumber ; Pengolahan Data SPSS. Fersi 27 (20200
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini
dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar
2.135 yang berada diantara interval 1.550 — 2.135

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 20
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Dengan Ui Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 7.004 2.136 2.560 013
TOTAL X1 094 103 101 898 074
TOTAL X2 761 114 132 6.696 079

a. Dependent Variable: TOTAL ¥

Sumber - Pengolahan Data SPSS. Versi 17 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
glejser test model pada variabel pelatihan kerja (X)
diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.)
sebesar 0,074 dan lingkungan kerja (X3) diperoleh
nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,079
dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regression model pada data ini
tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data
penelitian
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Analisis Regresi Linier

Tahel 4. 3
Hasil Pengujian Berganda Variabel Pelatihan Kerja (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Comstant) 7.004 2.736 2560 013
TOTAL X1 894 105 A0 Bog| 3m2
TOTAL X2 761 114 752 6696|000

a. Dependent Variable: TOTAL ¥

Stmber - Pengolahan Data SP5S Versi 27 (2020)

a. Nilai konstanta sebesar 7,004 diartikan bahwa
jika variabel pelatihan kerja (X;) dan
lingkungan kerja (X;) tidak ada maka telah
terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar
7,004 point

b. Nilai pelatihan kerja (X1) 0,894 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel lingkungan kerja
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel  pelatihan kerja  (X;) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,894 point

c. Nilai lingkungan kerja (X2) 0,761 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel pelatihan kerja (X),
maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
lingkungan kerja (X:) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,761 point

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 6
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara Pelatihan
Kerja (X1) dan Lingkungan (X2) Terhadap KInerja Karyawan (Y)
Model Summary

Change Statisfic
Mod R Adjusted | Std. Error of | R Sguare F Sig. F
el R | Square | R Square | the Estimate| Change | Change | dff | df2 | Change |
1 835 697 635 4551 697 77198 2| 67 -000
a. Predi : (Constant), TOTAL X2 TOTAL X1

Sumber : Pengolahan Data SPSS. Versi 27 (2023)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar
0,835 artinya variabel pelatihan kerja (X;) dan
lingkungan kerja (X2) mempunyai tingkat
hubungan Sangat kuat terhadap kinerja karyawan

(Y)

Uji Koefisien Determinasi

Tabel4. 9
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan
Antara Variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model

Change Statistics

R | Adjusted | Std Emorof | R Square F Sig. F

Model | R | Square| R Square | the Estimate | Change | Change | dfl| df? | Change
1 .835:) 897 .88 4331 697 77.196] 2| 67 000

a. Predictors: (Constant). TOTAL X2 TOTAL X1
Sumber : Pengolahan Data SPSS. Versi 17 (2020}

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien determinasi secara
simultan  yaitu mengukur seberapa jauh
kemampuan variasi variabel indevenden (Ghozali,
2019:95). Hasil analisis Adjusted R-square sebesar
0,888 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pelatihan kerja (Xi) dan lingkungan kerja (X2)
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan
(Y) sebesar 88,8% sedangkan sisanya sebesar
11,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang yang tidak
diteliti dalam penelitian

Uji Hipotesis
Tabel 4. 10
Hasil Uji Hipotesia (Uji t) Variabel Pelatihan Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 15304 3.127 4804 000
TOTAL X1 655 080 703 | 8162 000
a. Dependent Variable: TOTAL ¥

Sumber : Pengolahan Data 5P5S. Versi 27 (2023}

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas
diperoleh nilai # pinng > ¢ wher atau (8,162 > 1,995)
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value <
Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Mitratama

Cipta Selaras Jakarta Selatan
Tabel 4. 11
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 7.389 2.698 2739 008
TOTAL X2 843 068 .833 12411 2000
a. Dependent Variable: TOTAL ¥

Sumber : Pengolahan Data SPSS. Versi 27 (2028)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas
diperoleh nilai ¢ jinng > t rper atau (12,411 > 1,995).
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value <
Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan H, diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang yang
signifikan secara parsial antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Mitratama
Cipta Selaras Jakarta Selatan
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Tabel 4. 12
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Pelatihan Kerja (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)
ANOVA®

| Model Sum of Squares df’ Mean Square F Sig
1R 1 3197152 2 1598.576( 77.196 000"
Residual 1387.433 67 20.708
Total 4584586 68

a. Dependent Variable: TOTAL T

b. Predictors: (Constant), TOTAL X2 TOTAL X1
Sumber : Pangolahan Data SPSS. Varsi 27 (2023)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas
diperoleh nilai F jinng > F wper atau (77,196 > 3,130),
hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05
atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Hy
ditolak dan Hj3 diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara pelatihan kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada  PT
Mitratama Cipta Selaras Jakarta Selatan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian  pada  bab-bab
sebelumnya, dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh pelatihan kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan,
sebagai berikut :

a. Pelatihan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 15,304 + 0,755 X. koefisien
korelasi sebesar 0,703 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat pengaruh yang kuat. Nilai
determinasi  atau  kontribusi  pengaruh
pelatihan kerja (X,) terhadap kinerja karyawan
(Y) adalah sebesar 0,726 atau sebesar 72,6%
sedangkan sisanya sebesar 17,4% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (8,162 > 1,995), hal ini
diperkuat dengan probability significancy
0,000 < 0,05, dengan demikian H, ditolak dan
H; diterima artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Mitratama
Cipta Selaras Jakarta Selatan.

b. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 7,389 + 0,843 X,. koefisien
korelasi sebesar 0,833 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat pengaruh yang sangat
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruh lingkungan kerja (X:) terhadap
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,694
atau sebesar 69,4% sedangkan sisanya sebesar
30,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,411

> 1,995), hal ini diperkuat dengan
probabilitysignificancy 0,000 < 0,05, dengan
demikian Hy ditolak dan H, diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Mitratama Cipta
Selaras Jakarta Selatan

Pelatihan kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y =
7,004 + 0,894X; + 0,761X,. Nlai koefisien
korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat diperoleh
sebesar 0,835 artinya memiliki memiliki
pengaruh yang sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruh secara
simutan sebesar 0,888 atau 88,8% sedangkan
sisanya sebesar 11,2% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji
hipotesis diperoleh nilai F jiung > Fraper atau
(77,196 > 3,130), hal tersebut juga diperkuat
dengan probability significancy 0,000 < 0,05.
Dengan demikian Hy ditolak dan Hj diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara pelatihan kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Mitratama Cipta Selaras Jakarta
Selatan
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